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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengevaluasi pencapaian tujuan program  
BKK SMK Negeri 3 Salatiga yang telah ditetapkan; 2) Menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Program BKK SMKN 3 Salatiga 
Dan 3) Memberikan rekomendasi dalam pelaksanaan Program BKK SMKN 
3 Salatiga. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Model  evaluasi yang 
digunakan adalah Goal Oriented Evaluation Model. Teknik pengumpulan 
data adalah wawancara, observasi dan studi dokumen. Validasi data 
dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan 
data. Teknik analisis data dengan proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi yang disajikan secara diskriftif kualitataif. 
Hasil penelitian adalah tujuan BKK membuat pemetaan minat siswa;  
membekali siswa dengan pengetahuan tentang aturan hukum, hak dan 
kewajiban dalam dunia kerja; menyalurkan tenaga kerja; memastikan 
siswa sampai ke tempat kerja serta memastikan siswa masih bekerja 
sudah tercapai dengan kegiatan psikotes, sosialisasi tenaga kerja, 
rekrutmen, penyerahan siswa bekerja dan monitoring tamatan. Adapun 
tujuan program yang belum tercapai adalah membekali siswa dengan 
sertifikat kompetensi yang dicapai dengan program uji kompetensi. Faktor 
pendorong pencapaian program yaitu: ketua BKK yang sudah ikut Bintek, 
pengelola BKK yang masih berusia muda, dukungan Kepala Sekolah, 
dukungan orang tua dalam pembiayaan dan  fisik siswa yang sesuai 
standar perusahaan. Faktor penghambat adalah: keterbatasan personil 
BKK, tidak adanya aula, tidak adanya ruang BKK, perizinan orang tua dan 
cara berfikir siswa yang masih labil. 
 
 Kata kunci : BKK, GOE Model, Faktor yang mempengaruhi. 
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ABSTRACT 
 
This research is an evaluation study. The evaluation model used is the 
Object Oriented Evaluation Model. Data techniques are interviews, 
observations and document studies. Validation of data is done by 
triangulation of source and triangulation of data technique. Data analysis, 
data presentation and verification presented in a discrete qualitative. This 
research is an evaluation study. The evaluation model used is the Object 
Oriented Evaluation Model. Data techniques are interviews, observations 
and document studies. Validation of data is done by triangulation of source 
and triangulation of data technique. Data analysis, data presentation and 
verification presented in a discrete qualitative. The results of the research 
are the objectives that make the mapping of student interest; Equip 
students with knowledge of the rule of law, rights and obligations in the 
world of work; channeling labor; believes students are already working with 
psychological activities, socialization of labor, recruitment, student 
handover and monitoring of graduates. The objectives of the unreachable 
program are to equip students with competence certificates in accordance 
with the program. The factors driving the availability of the program are: 
the head of the BKK who has joined Bintek, the young BKK manager ,. 
Inhibiting factors are: limited BKK personnel, no hall, no BKK room, 
parental permission and students' unstable ways of thinking. 
 
 
Key words: BKK, GOE Model, Factor affecting 
 
 
PENDAHULUAN 
 
SMK memiliki tujuan menciptakan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam 
bidang tertentu sesuai dengan penjelasan Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 15  yang 
menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja di bidang tertentu. SMK memiliki 
tanggung jawab untuk menyalurkan lulusan ke dunia kerja. 
SMK dipandang sebagai sistem, harus bertanggung jawab 
terhadap pemasaran lulusannya sebagaimana suatu industri 
memproduk suatu barang, maka perhatian selanjutnya adalah 
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bagaimana barang dapat dipasarkan. Pemasaran tamatan 
merupakan salah satu ketentuan dalam pelaksanaan 
kurikulum SMK, dan bahkan menjadi ukuran utama dalam 
menilai keberhasilan Pendidikan Menengah Kejuruan. SMK 
diadakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja tingkat 
menengah atau dengan kata lain SMK merupakan jembatan 
yang menghubungkan antara siswa dengan dunia kerja. 
Penilaian keberhasilan SMK dalam melaksanakan program 
pendidikan bukan hanya ditentukan oleh prestasi belajar 
siswa yang tinggi dan banyaknya jumlah siswa yang lulus, 
tetapi penilaian sesungguhnya adalah keberhasilan lulusan 
dalam dunia kerja. SMK sebagai salah satu sub sistem 
pendidikan nasional yang memiliki peranan dan kedudukan 
sangat penting dalam fungsinya menyiapkan tenaga kerja 
terampil untuk menunjang sistem pembangunan nasional. Hal 
itu senada dengan PP No 29 tahun 1990 tentang pendidikan 
menengah kejuruan, yang tertuang pada pasal 3 ayat 2 
menyatakan bahwa SMK bertujuan untuk: (1) menyiapkan 
siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap profesional; (2) menyiapkan siswa agar mampu memilih 
karir, berkompetensi dan mampu mengembangkan diri; (3) 
menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun 
masa yang akan datang, dan (4) menyiapkan tamatan agar 
menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan kreatif, 
sehingga keberhasilan SMK salah satunya dapat diukur dari 
kemampuan lulusannya untuk mengisi peluang kerja, baik di 
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perusahaan, instansi maupun menciptakan lapangan kerja 
sendiri (wiraswasta). Hal yang paling memprihatinkan bagi 
lembaga pendidikan yaitu apabila banyak terdapat 
pengangguran yang diakibatkan oleh pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang tidak sesuai dengan 
permintaan dunia kerja serta kurangnya informasi dunia kerja 
bagi lulusannya. Masalah yang terkait dengan keberhasilan 
lulusan suatu SMK untuk diterima di dunia kerja merupakan 
sesuatu yang perlu dipikirkan secara serius oleh pihak 
manajemen sekolah kejuruan. 
Untuk mampu menyalurkan lulusannya tersebut, maka 
pihak SMK perlu mengelola secara profesional suatu kegiatan 
konkrit yang relevan dengan kebutuhan siswa ketika telah 
berhasil menempuh proses pendidikan. Salah satu bentuk 
kegiatan yang relevan yaitu melalui Bursa Kerja Khusus (BKK) 
di sekolah. Peran BKK sangatlah penting, yaitu sebagai 
mediator antara pengguna tenaga kerja dengan tenaga 
kerja/lulusan untuk mendapatkan pekerjaan. Peran tersebut 
akan berfungsi dengan baik apabila di kelola dan dijalankan 
secara profesional di sekolah. Kinerja BKK yang profesional 
akan memberikan dampak yang positif bagi sekolah dalam 
memenuhi permintaan tenaga kerja yang datang dari DU/DI 
sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan. Bursa Kerja 
Khusus (BKK) memiliki beberapa program, yaitu memberikan 
informasi peluang kerja kepada lulusan, menyalurkan dan 
menempatkan lulusan ke dunia kerja, membuka link and 
match dengan lembaga pengguna lulusan, serta membina 
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kerja sama dengan lembaga penelitian untuk meningkatkan 
kompetensi siswa. 
Program Bursa Kerja Khusus adalah sebuah program 
layanan (service) dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pihak tertentu sehingga merasa puas 
sesuai dengan tujuan program.  Bursa Kerja adalah lembaga 
pelayanan antar kerja yang diselenggarakan di Satuan 
Pendidikan Menengah, yang bertugas untuk mengadakan 
pengelolaan informasi tentang lowongan pekerjaan, 
mengadakan rekruitmen dan seleksi, mengadakan pengiriman 
tenaga kerja ke Industri dan juga melakukan kunjungan ke 
Industri untuk mengadakan kerjasama dengan industri 
maupun alumni yang telah sukses atau telah bekerja 
(Depnakertrans RI, Dirjen Binapenta, 2001:2). Secara eksplisit 
tujuan BKK yang disampaikan oleh Dinas Pendidikan Jawa 
Tengah (2010:4) adalah sebagai berikut: (1) mempertemukan 
tamatan dengan DU/DI; (2) Memberikan peluang saling 
berinteraksi antara tamatan SMK dengan DU/DI untuk 
menawarkan kompetensi yang dimiliki; (3) Meningkatkan 
hubungan kerjasama dengan DU/DI melalui pendekatan 
personil pengelola SMK dengan perwakilan Industri; (4) 
Meningkatkan wawasan tamatan SMK tentang peluang kerja 
di DU/DI, sehingga tamatan dapat memilih peluang kerja 
sesuai kompetensinya; (5) Terjadinya proses rekrutmen sesuai 
dengan formasi kerja dan kompetensi yang di butuhkan; (6) 
Terserapnya tamatan ke dunia kerja. Pembentukan Bursa 
Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Panduan 
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Penyelenggaraan Bursa Kerja tertuang dalam Keputusan 
Bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
Menteri Tenaga Kerja No.076/M/1993,No.Kep.215/MEN/1993 
tanggal 27 Febuari 1993, serta Keputusan Bersama antara 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah dengan Dirjen 
Binapenta No.001/Kep/M/1994, No.02/BP/1994. 
Pemberdayaan BKK SMK merupakan salah satu fungsi 
dalam manajemen sekolah yaitu sebagai bagian pembinaan 
terhadap proses pelaksanaan kegiatan BKK SMK yang telah 
direncanakan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan SMK. 
BKK SMK merupakan salah satu komponen pelaksanaan 
pendidikan sistem ganda, karena tidak mungkin bisa 
dilaksanakan proses pembelajaran yang mengarah kepada 
kompetensi jika tidak ada pasangan industri/usaha kerja, 
sebagai lingkungan kerja dimana siswa belajar keahlian dan 
profesional serta etos kerja sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja. 
BKK SMK Negeri  3 Salatiga mempunyai tujuan untuk: 
(1) membuat pemetaan minat siswa terhadap kemauan 
bekerja atau melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih 
tinggi; (2) membekali siswa dengan sertifikat uji kompetensi; 
(3) membekali siswa dengan pengetahuan tentang aturan 
hukum, hak dan kewajiban dalam dunia kerja; (4) 
menyalurkan siswa untuk bekerja di industri perusahaan; (5) 
memastikan siswa sampai ditempat kerja dan (6) memastikan 
siswa masih bekerja serta mengumpulkan data yang terkait 
dengan kompetensi yang dibutuhkan perusahaan. Untuk 
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mencapai tujuan tersebut, BKK memiliki enam program yaitu: 
(1) Psikotes; (2) uji kompetensi; (3) sosialisasi tenaga kerja; (4) 
Rekrutmen; (5) penyerahan siswa kerja dan (6) monitoring 
tamatan. 
Untuk mewujudkan program kerja tersebut, BKK SMKN 
3 Salatiga juga memiliki Visi menekan angka pengangguran 
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memiliki 
misi membuka akses ke perusahaan (DU/DI) untuk 
menyalurkan tenaga kerja terampil siap pakai guna 
meningkatkan pendapatan masyarakat Kota Salatiga pada 
umumnya dan alumni SMKN 3 Salatiga pada khususnya. 
Tamatan SMK Negeri  3 Salatiga diharapkan dapat diterima di 
Dunia kerja/Industri dari tingkat lokal, nasional maupun 
internasional. 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumen, 
peneliti mencermati  masih banyak alumni SMKN 3 Salatiga 
yang belum memperoleh pekerjaan, bahkan masih banyak 
alumni SMKN 3 yang tidak tercatat keterserapannya. Hal ini 
bisa dilihat dari data alumni dari tahun 2011 sampai tahun 
2015, jumlah alumni yang bekerja persentasenya sangat 
rendah. Selain itu, jumlah alumni yang belum terdata 
keterserapannya sangat tinggi. Berikut Data Penelusuran 
Tamatan SMK Negeri 3 Salatiga 
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 Tabel 1.1 Data Penelusuran Tamatan SMK Negeri 3 
Salatiga 
Tahun Bekerja Kuliah 
Berwira 
usaha 
Tidak 
diketahui 
keberlanjutan
nya 
Jum 
lah 
2010/
2011 
20 32% 11 17,7% 1 1,6% 23 37% 62 
2011/
2012 
88 38% 33 14,28% 1 0,4% 109 47,2% 231 
2012/
2013 
89 39,5% 42 18,7% 3 1,3% 91 40% 225 
2013/
2014 
81 30% 47 17,6% 5 1,82% 134 50% 267 
2014/
2015 
145 48,8% 59 19,8% 5 1,6% 88 29,6% 297 
2015/
2016 
190 47,8% 65 16,3% 4 1% 138 34,76% 397 
Sumber : BKK SMK N 3 Salatiga 
Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah alumni 
yang bekerja persentasenya sangat rendah dibanding jumlah 
alumni. Begitu juga jumlah alumni yang tidak diketahui 
kelanjutannya, menunjukkan angka persentase tinggi. Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan program 
dengan hasil yang tercapai. Untuk mengetahui kesenjangan 
tersebut perlu dilakukan evaluasi program. Atas dasar inilah 
peneliti melakukan evaluasi program Bursa Kerja Khusus 
(BKK)  di SMKN 3 Salatiga bedasarkan Goal Oriented 
Evaluation Model yang dikembangkan oleh Ralph Winfred Tyler 
tahun 1949. Selain adanya kesenjangan antara tujuan dan 
hasil yang dicapai oleh BKK SMKN 3 Salatiga alasan peneliti 
melakukan penelitian evaluasi program BKK di SMKN 3 
Salatiga karena sejak berdiri hingga saat ini program BKK di 
SMKN 3 Salatiga belum pernah dilakukan evaluasi dan data 
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pengelola serta administrasi belum terealisasi dengan 
maksimal.  
Berdasarkan kondisi yang ada dan penelitian evaluasi 
program BKK di SMK N 3 Salatiga belum pernah 
dilaksanakan, maka penting untuk dilakukan penelitian 
tentang “ Evaluasi Program Bursa Kerja Khusus ( BKK) 
Berdasarkan Goal Oriented Evaluation Model di SMK N 3 
Salatiga “  yang tujuannya peneliti ingin mengetahui sejauh 
mana pencapaian tujuan program Bursa Kerja Khusus SMKN 
3 Salatiga serta mengetahui faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi  pelaksanaan program BKK sehingga dapat 
memberikan rekomendasi pelaksanaan program berikutnya. 
 Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan 
masalah pada penelitian ini  adalah :  
1. Apakah tujuan Program Bursa Kerja Khusus (BKK)  di 
SMKN 3 Salatiga yang telah ditetapkan sudah tercapai? 
2. Apakah faktor–faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
program BKK SMK N 3 Salatiga? 
3. Bagaimanakah rekomendasi yang diberikan dalam 
pelaksanaan Program BKK SMK N 3 Salatiga? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengevaluasi pencapaian tujuan program  BKK SMK 
Negeri 3 Salatiga yang telah ditetapkan  
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan Program BKK SMKN 3 Salatiga. 
3. Memberikan rekomendasi untuk keberlanjutan Program 
BKK SMKN 3 Salatiga. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara 
teoritis dan praktis bagi sekolah dan masyarakat (komite dan 
alumni). Manfaat teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan  pengetahuan dan wawasan  tentang pencapaian 
program Bursa Kerja Khusus dalam rangka peningkatan mutu 
layanan pendidikan. Sedangkan manfaat praktis dari 
penelitian ini adalah: 
1. Sebagai kajian lebih lanjut bagi unit kerja Bursa Kerja 
Khusus (BKK) dalam melaksanakan fungsi 
menjembatani antara pencari kerja dan pengguna. 
2. Sebagai masukan  bagi pengelola Bursa Kerja Khusus 
SMKN 3 dalam memberikan layanan kepada alumni 
dalam penempatan kerja.  
3. Sebagai gambaran dasar bagi pengelola Bursa Kerja 
Khusus SMKN 3 untuk melakukan perbaikan dan 
pengembangan program layanan kerjasama dengan 
pelanggan sebagai penyaluran tamatan. 
 Penelitian ini mengacu pada penelitian– penelitian 
relevan yang berkaitan dengan kinerja Bursa Kerja Khusus 
SMK. Diantaranya penelitian oleh Cohen dan Besharov dari 
Amerika dengan judul “The Role of career and Technical 
Education (CTE) : Implications for the Federal Government “ 
yang di terjemahkan “Peran Karir dan Teknik Pendidikan : 
Implikasi bagi Pemerintah Federal”. Penelitian ini berfokus 
pada peningkatan peran karir dan teknik Pendidikan sebagai 
penghubung ke lapangan kerja bagi para pemuda. Penelitian 
relevan yang kedua dilakukan oleh Sutarno (2012) dengan 
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judul “Evaluasi efektifitas Bursa Kerja Khusus Dalam 
penempatan Tamatan di SMK Bina Karya 1 Karanganyar”, 
dengan metode Diskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi peran dan  strategi BKK dalam pencapaian 
tujuan BKK serta mencari faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pencapaian tujuan, yang hasil penelitianya 
menyimpulkan bahwa BKK SMK Bina Karya 1 Karanganyar 
dalam membantu menyalurkan lulusan SMK memasuki dunia 
industri termasuk dalam kategori cukup, namun tingkat 
efektivitasnya rendah. Penelitian relevan ketiga adalah  
penelitian yang di lakukan oleh Setyono  (2013)  dengan Judul 
“Strategi Bursa Kerja Khusus SMK dalam Mengantar Alumni 
untuk Mendapatkan Pekerjaan”. Penelitian ini di lakukan di 
SMK  Tunas Harapan Pati. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
(a) Untuk mendeskripsikan program kerja Bursa Kerja Khusus 
(BKK) SMK Tunas Harapan Pati dalam mengantar alumni 
mendapat pekerjaan; (b) Untuk mendeskripsikan kemitraan 
Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Tunas Harapan Pati dalam 
mengantar alumni mendapat pekerjaan; (c) Untuk 
mendeskripsikan pertanggungjawaban Bursa Kerja Khusus 
(BKK) SMK Tunas Harapan Pati dalam mengantar alumni 
mendapat pekerjaan. Hasil penelitian ini adalah : terdapat 
program wajib BKK yaitu kunjungan industri, rekrutmen dan 
juga penyaluran tamatan. Penelitan relevan yang keempat  
dilakukan oleh Pambayun (2014) yang melakukan penelitian 
di kabupaten Sleman dengan obyek penelitian di tiga sekolah. 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model 
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discrepancy dengan tujuan dapat mengidentifikasi aspek-
aspek yang masih mengalami kesenjangan yang besar dan 
membutuhkan perbaikan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kinerja BKK SMK Negeri Bidang Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa baik ditinjau dari dimensi input, proses dan 
output masih memiliki kesenjangan pada aspek 
pendanaan,kekurangan jumlah personil dan belum sesuai 
dengan petunjuk teknis elaksanaan BKK, personil masih 
banyak beban tugas mengajar, serta sarana dan prasarana 
BKK yang belum lengkap. Penelitian relevan yang kelima 
dilakukan oleh Kurniasih (2015), dengan judul “Pelaksanaan 
Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah Cangkringan, 
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mendiskripsikan eksistensi, peran, fungsi, keberhasilan, 
hambatan, dan kiat-kiat mengatasi hambatan operasional 
BKK di SMK Muhammadiyah Cangkringan Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah personil BKK di 
SMK Muhammadiyah Cangkringan  belum sesuai dengan 
petunjuk teknis BKK tetapi BKK SMK Muhammadiyah 
Cangkringan  mampu menjalankan fungsi penempatan 
alumni. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BKK 
Muhammadiyah Cangkringan banyak menghadapi faktor 
penghambat, diantaranya : kesulitan mendapat ijin dari 
orangtua jika tempat kerja jauh dari rumah tinggal, informasi 
yang didapat kadang kurang jelas sehingga mendapatkan 
keraguan pihak BKK untuk menyampaikan kepada siswa, 
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tidak semua pengurus BKK aktif dalam pengelolaan BKK serta 
keterbatasan dana, waktu dan tenaga.  
 
METODE PENELITIAN  
Dilihat dari tujuannya, evaluasi program merupakan 
salah satu bentuk dari penelitian evaluatif. Oleh karena itu  
dalam kegiatan evaluasi program, evaluator ingin mengetahui 
seberapa tinggi mutu atau kondisi sesuatu sebagai hasil 
pelaksanaan program, setelah data yang terkumpul 
dibandingkan dengan kriteria atau standar tertentu. Selain 
itu, evaluator juga ingin mengetahui tingkat ketercapaian 
tujuan program, dan jika tujuan belum tercapai sabagaimana 
ditentukan, evaluator  ingin mengetahui dimana letak 
kekurangan dan apa sebabnya (Arikunto, 2014:18).  
Sementara itu, Wirawan (2012:2) menyatakan bahwa 
tujuan diadakanya evaluasi program adalah: 1) mengukur 
pengaruh program terhadap masyrakat, 2) menilai apakah 
program telah dilaksanakan, 3) mengukur apakah 
pelaksanaan program sesuai dengan standar, 4) untuk 
mengidentifikasi dan  menemukan mana dimensi program 
yang jalan dan yang tidak jalan, 5) pengembangan staf 
program, 6) memenuhi ketentuan undang-undang, 7) 
akreditasi program, 8) mengukur cost effectiveness dan cost 
efficiency, 9) mengambil keputusan  mengenai program, 10) 
accountabilitas, 11) memberikan balikan kepada pimpinan dan 
staf program. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tujuan 
evaluasi program adalah  mengumpulkan informasi untuk 
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mengetahui ketercapaian suatu program yang digunakan 
sebagai sarana untuk mengoreksi, memperbaiki dan 
mengambil keputusan apakah program diperbaiki, dilanjutkan 
atau dihentikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Goal 
Oriented Evaluation Model (model evaluasi berbasis tujuan). 
Model ini dikembangkan oleh Tyler. Alasan penelitian ini 
menggunakan Goal Oriented Evaluation Model adalah untuk 
mengukur tercapai atau tidaknya tujuan dari suatu kebijakan 
atau program. Fokus dari evaluasi ini mengumpulkan 
informasi dengan tujuan mengukur ketercapaian tujuan suatu 
kebijakan, program atau proyek yang digunakan sebagai 
pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan (Wirawan, 
2012:81). Obyek penelitian adalah SMK N 3 Salatiga  yang 
berlokasi di jalan jafar shodiq, Kalibening,Tingkir, Salatiga. Subyek 
penelitian sebagai informan (nara sumber) penelitian adalah Waka 
Humas, Ketua BKK dan sekretaris BKK. Selain dari informan, 
sumber data penelitian dilengkapi dari hasil observasi pelaksanaan 
kegiatan BKK dan studi dokumen, yaitu data-data yang ada di 
sekolah yang dapat mendukung hasil penelitian ini. Pelaksanaan 
penelitian dimulai dari awal November 2016 sampai Mei 2017. Data 
yang diteliti adalah data pelaksanaan program kegiatan BKK pada 
tahun pelajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi, studi dokumen. Supaya 
mendapatkan data yang valid dilakukan dengan triangulasi dari 
nara sumber (informan) dan trianggulasi teknik pengumpulan data 
dengan cara membandingkan data hasil wawancara, hasil observasi 
dan dari studi dokumen. Teknik analisis data melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari 
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hasil penarikan kesimpulan akan digunakan untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian. Hasil penelitian akan dilaporkan 
secara diskriptif kualitatif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
SMK N 3 Salatiga beralamat di Jl. Jafar Sodig, 
Kalibening, Tingkir, Salatiga, didirikan di atas lahan sawah 
bengkok seluas 5,2 ha. Memperoleh julukan sekolah “mewah” 
alias mepet sawah, SMK N 3 Salatiga terus berusaha 
berbenah diri, melaju dengan mutu untuk menciptakan 
suasana sekolah yang edukatif, kondusif dan sarat prestasi.  
Kondisi lingkungan di SMK ini juga dikelola dengan baik, 
pembuktian dilakukan dengan mengadakan  program  
penghijauan di Lingkungan SMK N 3 Salatiga, sehingga 
lingkungan menjadi tampak hijau, terbebas dari polusi dan 
menciptkan suasana belajar yang nyaman. Selain itu era 
globalisasi menuntut adanya perubahan yang cepat dan 
penuh kompetensi, barang siapa yang tidak mempunyai 
kompetensi, maka ia akan kalah dalam kompetisi. Hal ini juga 
yang mendasari SMK N 3 Salatiga untuk membekali peserta 
didiknya agar setelah tamat mengikuti pendidikan dan 
pengajaran, mereka diharapkan mampu bersaing di era global. 
Pada  tahun pelajaran 2016/2017 SMK Negeri 3 Salatiga 
menyelenggarakan pembelajaran sebanyak enam kompetensi 
keahlian yaitu Teknik Mekanitronika, Teknik Ototronika, 
Teknik Pengelasan, Teknik Sepeda Motor, Agribisnis  Tanaman 
Pangan dan Hortikultural, serta Teknik Geomatika. SMK N 3  
memiliki pendidik PNS sebanyak 48 orang, sedangkan GTT 
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sebanyak 41 orang. Sebanyak 24 guru PNS sudah 
bersertifikasi, tetapi sisanya belum mengenyam program 
sertifikasi guru. Semua guru di SMK N 3 Salatiga sudah 
berkualifikasi S1 sedangkan yang sudah berkualifikasi S2 ada 
empat orang guru dengan rincian tiga guru PNS dan satu guru 
berstatus GTT. 
Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2016/2017 
sebanyak 1.432 orang yang terbagi menjadi 38 rombongan 
belajar(Rombel) dengan rincian 6 rombel kompetensi keahlian 
Agribisnis dan Tanaman Pangan Hortikultural (ATPH), 6 
rombel kompetensi keahlian Mekatronika, 6 rombel 
kompetensi keahlian Teknis pengelasan,9 rombel kompetensi 
keahlian Teknik sepeda Motor, 9 rombel kompetensi keahlian 
Ototronika dan 2 rombel kompetensi keahlian Geomatika. 
Kegiatan pembelajaran, SMKN 3 menerapkan kurikulum 2013 
sejak tahun pelajaran 2014/ 2015. 
I.Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
A.Visi Sekolah 
Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter SMART 
(Sejahtera, Mandiri, Bermartabat) untuk menghasilkan 
tamatan berakhlak mulia dan berwawasan lingkungan 
yang siap bersaing di era global. 
B.Misi Sekolah 
1. Menyelenggarakan sekolah yang mendasarkan nilai-nilai 
religius untuk  menumbuhkan akhlak mulia dan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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2. Menciptakan lingkungan sekolah yang indah, bersih, 
tertata dan nyaman. 
3. Menyiapkan tamatan yang mengedepankan soft skills 
dan hard skills yang  mampu bersaing di era global. 
4. Menyelenggarakan pendidikan yang disiplin, terbuka 
dan akuntabel. 
C.Tujuan Sekolah 
Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, SMK Negeri 3 
Salatiga memiliki program unggulan yaitu mempersiapkan 
lulusan yang cerdas berkualitas , mandiri dan berpotensi. 
Program ini dicapai melalui proses pembelajaran yang 
mengedepankan soft skill dan Hard skill. SMK N 3 mempunyai 
target 50% alumni terserap kedunia kerja. Untuk mewujudkan 
target tersebut  dibentuklah Bursa Kerja Khusus( BKK) di 
SMK N 3 Salatiga yang fungsinya menjembati antara alumni 
sebagai pencari kerja dengan perusahaan sebagai pengguna 
kerja. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi 
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan program Bursa 
Kerja Khusus (BKK) SMKN 3 Salatiga, dapat diuraikan 
menjadi enam program kerja yaitu : psikotes; uji kompetensi; 
sosialisasi tenaga kerja; rekrutmen;  penyerahan siswa kerja 
dan monitoring tamatan. 
Pembahasan pencapaian tujuan ke-1 
 Pada dasarnya BKK SMK N 3 sudah melaksanakan 
kegiatan Psikotes. Psikotes dalam program kerja BKK 
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bertujuan untuk membuat pemetaan minat siswa terhadap 
kemauan bekerja atau melanjutkan studi ketingkat yang lebih 
tinggi ( kuliah). Pelaksanaan Psikotes bekerjasama dengan 
lembaga penyedia jasa tes  Psikologi. Meskipun hasil tes 
Psikotes bisa memberikan gambaran anak terhadap kemauan 
bekerja atau melanjutkan studi setelah lulus, tetapi tes 
Psikotes yang dilaksanakan BKK SMK N 3 hanya bertujuan 
untuk membekali anak ketika seleksi calon tenaga kerja. Dari 
hasil wawancara dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan program psikotes yang bertujuan untuk 
membuat pemetaan minat siswa terhadap kemauan bekerja 
atau melanjutkan studi belum tercapai. Hal ini ditunjukkan 
bahwa kegiatan Psikotes hanya di gunakan untuk membekali 
siswa ketika akan mengikuti seleksi tenaga kerja. Sedangkan 
hasil tes Psikotes selama ini tidak digunakan sebagai 
instrumen untuk membuat pemetaan minat anak untuk 
bekerja atau melanjutkan. 
Pembahasan Pencapaian tujuan BKK ke-2 
 Kegiatan uji kompetensi siswa yang diharapkan mampu 
membekali siswa dengan sertfikat uji kompetensi belum 
pernah dilakukan oleh BKK SMK N 3 Salatiga. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan biaya dan belum banyak 
perusahaan yang mensyaratkan sertifikat uji kompetensi 
dalam kegiatan rekrutmen. 
Pembahasan Pencapaian tujuan BKK ke-3 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Daud lanang 
Parabowo (Waka Humas), pemberian informasi 
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ketenagakerjaan seperti apa yang dikatakan siswa yaitu 
“Bermacam-macam materi yang diberikan kepada siswa 
berhubungan dengan bimbingan karir”. Adapun arahan yang 
diberikan berupa penyuluhan tentang strategi memasuki 
dunia kerja dan efektivitas dalam melamar pekerjaan. Seperti 
sosialisasi tentang gambaran mengenai dunia kerja dengan 
pemutaran film atau profil perusahaan sehingga siswa 
mempunyai gambaran tentang dunia kerja, mendatangkan 
langsung wakil dari perusahaan untuk melakukan sosialisasi 
dengan dunia kerja, atau penyaluran tersebut dilakukan 
dengan datang langsung ke kelas-kelas untuk dilakukan 
pendataan, mengetahui bakat, minat dan kemampuan siswa. 
Kegiatan tersebut dilakukan biasanya saat ada waktu luang 
atau jam pelajaran kosong setelah siswa menyelesaikan 
kegiatan ujian. 
Pembahasan Pencapaian tujuan BKK ke-4 
 Rekrutmen atau seleksi merupakan salah satu 
mekanisme pengisian lowongan pekerjaan. Proses seleksi 
sebagaimana diungkapkan oleh Husein umar (2005: 8) yang 
menyatakan bahwa: “Seleksi pada dasarnya merupakan usaha 
yang sistematis yang dilakukan guna menjamin bahwa 
mereka yang diterima dianggap paling tepat, baik dengan 
kriteria yang telah ditetapkan atau jumlah yang dibutuhkan. 
Proses seleksi bisa dilakukan secara mandiri, ataupun 
perusahaan yang melakukan proses seleksi dengan datang 
langsung kesekolah (BKK) atau calon tenaga kerja yang 
langsung datang keperusahaan.  
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Dari hasil wawancara, observasi  dan studi dokumen 
peneliti menyimpulkan bahwa  kegiatan rekrutmen di BKK 
SMK N 3 sudah berjalan dengan baik. Hal ini didukung oleh 
beberapa faktor diantaranya:1) Ketua BKK sudah mengikuti 
bintek pengelola BKK, sehingga ketua BKK sangat memahami 
tugas dan fungsi pengelolan BKK; 2) banyak perusahaan yang 
sudah mempercayakan BKK untuk menyelenggarakan 
rekrutmen secara mandiri; 3) Adanya fasilitas jaringan 
internet dan alat komunikasi yang mempermudah BKK untuk 
menyampaikan pengumuman kepada alumni. Adapun yang 
menjadi kendala pelaksanaan rekrutmen diantaranya 
keterbatasan sarpras, khususnya tidak adanya aula untuk 
kegiatan rekrutmen dalam jumlah peserta yang banyak. Tidak 
adanya aula menjadi kendala bagi BKK SMK N 3 karena ada 
beberapa perusahaan yang mau menyelenggarakan rekrutmen 
di BKK jika BKK memiliki tempat yang luas sehingga bisa 
menyelenggarakan kegiatan rekrutmen dengan jumlah peserta 
lebih dari 3000 orang. Tidak adanya aula menjadi faktor 
penghambat  pelaksanaan rekrutmen. Aturan perusahaan 
inilah yang menjadi faktor penghambat kegiatan rekrutmen di 
BKK SMK N 3 salatiga. Untuk mengatasi faktor penghambat di 
atas, BKK SMK N 3 selalu bekerjasam dengan BKK-BKK di 
kota Salatiga maupun BKK se provinsi Jateng. Adapun jumlah 
perusahaan yang bekerjasama dengan BKK SMK N 3 ada lebih 
dari 19 perusahaan. 
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Pembahasan Pencapaian tujuan BKK ke-5 
Sebagai wujud dari tanggung jawab BKK dalam 
melayani alumni, BKK SMK N 3 Salatiga melaksanakan 
program mengantar atau penempatan anak ke dunia industri 
atau ke perusahaan. Hal ini dilakukan karena BKK  kawatir 
terhadap anak-anak yang baru lulus, kemudian diterima kerja 
tetapi belum memilki pengalaman pergi keluar kota. Selain itu 
kegiatan mengantar anak juga dilkasanakan untuk 
mengetahui keberadaan perusahaan. 
Pembahasan Pencapaian tujuan BKK ke-6 
Sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, 
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu”. Idealnya lulusan SMK dapat diserap 
langsung oleh lapangan pekerjaan. Namun, keterserapan 
tersebut belum tercapai karena banyaknya lulusan SMK tiap 
tahun bertambah sedangkan perusahaan baru jumlahnya 
terbatas, sehingga tidak imbang antara kebutuhan tenaga 
kerja baru dengan jumlah lulusan. Dalam usaha mencari dan 
memberikan informasi ketenagakerjaan, BKK SMK Negeri3 
Salatiga teryata masih menghadapi beberapa hambatan. 
Hambatan tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Kurangnya waktu yang dimiliki pengurus BKK untuk 
mencari informasi lowongan kerja terutama jika 
lokasi perusahaan jauh dari sekolah.  
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2. Masih ada beberapa calon tenaga kerja yang sulit 
dihubungi oleh BKK ketika akan diberikan informasi 
lowongan kerja. 
Pembahasan faktor- faktor yang mempengaruh 
pelaksanaan program BKK. 
 Dalam pelaksanaan program BKK tentunya ada faktor- faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan program. Jika faktor tersebut 
berpengaruh positif pada pelaksanaan pprogram maka faktor 
tersebut menjadi faktor pendukung, tetapi sebaliknya jika faktor 
tersebut mempunyai pengaruh negatif terhadap pelaksanaan 
program maka menjadi faktor penghambat. Adapun yang menjadi 
faktor pendukung pelaksanaan program BKK di SMK N 3 Salatiga 
adalah : 
a) Faktor pendukung pada aspek SDM diantaranya:1) 
Ketua BKK sudah mengikuti Bintek sebagai pengelola 
BKK sehingga mampu memahami tugas sebagai 
pengelola BKK; 2) Personil BKK masih berusia muda, 
sehingga punya semangat kerja dan mobilitas yang 
tinggi; 3) Pengelola BKK mempunyai komitmen untuk 
mengembangkan BKK; 4) Kepala sekolah sangat 
mendukung kegiatan BKK dengan memberikan disposisi 
dan dispensasi bagi pengelola BKK untuk meninggalkan 
tugas mengajar karena harus negosiasi dengan Du/Di; 
5) Kepala sekolah juga mempunyai sikap terbuka 
dengan Du/Di; 6) Karakter anak yang relatif baik, taat 
dan beretika dan 7) Kriteria fisik anak sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan karena sudah dipersiapkan 
sejak seleksi PPDB.  
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b) Faktor pendukung pada aspek Sarpras :1) Akses 
internet yang memadai; 2) Alat komunikasi yang 
memadai; 3) ATK dan alat dokumentasi yang memadai 
serta 4) mobil sekolah yang bisa digunakan sebagai 
mobil operasional kegiatan BKK.  
c) Faktor pendukung pada aspek pembiayaan:1) Adanya 
peluang dana BOS untuk pengelolaan BKK; 2) Adanya 
bantuan operasional dari mitra industri;dan 3) Adanya 
peran serta dari orang tua melalui iuran komite. 
Adapun yang menjadi aspek penghambat dalam 
pelaksanaan program adalah:  
Sedangkan yang menjadi faktor penghambat pencapaian 
program  pada aspek SDM diantaranya : 
a) Faktor penghambat pada aspek SDM :1) Personil atau 
 pengurus di BKK SMK N 3 Salatiga masih sangat  
 terbatas jumlahnya disamping itu pengurus 
 mempunyai tugas mengajar; 2)Orang tua atau wali 
murid yang tidak memberikan izin kepada anaknya 
untuk bekerja di luar kota atau luar pulau; 3) Belum 
semua guru mendukung program kerja BKK 
dikarenakan sosialisasi dari tim BKK belum maksimal; 
4) Siswa yang kurang mandiri selain itu beberapa 
meninggalkan tempat  kerja tanpa pamit setelah 
beberapa  saat bekerja dan 5) Cara berfikir siswa yang 
masih labil sehingga bersikap ikut dengan komunitas 
atau teman sebaya yang menyebabkan anak 
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membatalkan diri setelah diterima bekerja karena 
 temannya tidak diterima kerja.  
b) Faktor penghambat dari aspek sarpras diantaranya: 
1)Belum tersedia aula yang mampu menampung lebih 
dari 500 peserta sehingga banyak  perusahaan yang 
tidak berkenan menyelenggarakan rekrutmen di BKK 
SMK N 3 Salatiga; 2) Sound system yang belum 
memadai, dan 3) Ruang BKK yang menjadi satu dengan 
ruang waka Humas menyebabkan personil BKK berada 
di ruang kerja sendiri sehingga sulit untuk 
melaksanakan koordinasi. 
 
SIMPULAN DAN  REKOMENDASI 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Tujuan BKK SMKN 3 Salatiga yaitu: membuat pemetaan 
minat siswa;  membekali siswa dengan pengetahuan 
tentang aturan hukum, hak dan kewajiban dalam dunia 
kerja; menyalurkan tenaga kerja; memastikan siswa 
sampai ke tempat kerja serta memastikan siswa masih 
bekerja sudah tercapai dengan kegiatan psikotes, 
sosialisasi tenaga kerja, rekrutmen, penyerahan siswa 
bekerja dan monitoring tamatan. Adapun tujuan 
program yang belum tercapai adalah membekali siswa 
dengan sertifikat kompetensi yang dicapai dengan 
program uji kompetensi.  
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2. Faktor pendukung pelaksanaan program. Dalam 
penelitian ini peneliti memfokuskan pada faktor SDM, 
Sarpras dan pembiayaan. Faktor pendukung SDM 
diantaranya:1) Ketua BKK sudah mengikuti Bintek 
sebagai pengelola BKK sehingga mampu memahami 
tugas sebagai pengelola BKK; 2) Personil BKK masih 
berusia muda, sehingga punya semangat kerja dan 
mobilitas yang tinggi; 3) Pengelola BKK mempunyai 
komitmen untuk mengembangkan BKK; 4) Kepala 
sekolah sangat mendukung kegiatan BKK dengan 
memberikan disposisi dan dispensasi bagi pengelola 
BKK untuk meninggalkan tugas mengajar karena harus 
negosiasi dengan Du/Di; 5) Kepala sekolah juga 
mempunyai sikap terbuka dengan Du/Di; 6) Karakter 
anak yang relatif baik, taat dan beretika dan 7) Kriteria 
fisik anak sesuai dengan kebutuhan perusahaan karena 
sudah dipersiapkan sejak seleksi PPDB. Ditinjau dari 
aspek Sarpras, pencapaian tujuan program BKK 
didukung oleh faktor :1) Akses internet yang memadai; 
2) Alat komunikasi yang memadai; 3) ATK dan alat 
dokumentasi yang memadai serta 4) mobil sekolah yang 
bisa digunakan sebagai mobil operasional kegiatan BKK. 
Ditinjau dari aspek pembiayaan, pencapaian program 
BKK didukung oleh:1) Adanya peluang dana BOS untuk 
pengelolaan BKK; 2) Adanya bantuan operasional dari 
mitra industri;dan 3) Adanya peran serta dari orang tua 
melalui iuran komite. 
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3. Faktor penghambat pencapaian program BKK. Dalam 
melaksanakan fungsinya, BKK SMK  N 3 Salatiga masih 
menghadapi berbagai kendala. Pada penelitian ini, 
peneliti memfokuskan faktor penghambat pencapaian 
tujuan pada aspek SDM, Sarpras dan Pembiayaan. SDM 
yang menjadi faktor penghambat pencapaian program 
diantaranya :1) Personil atau  pengurus di BKK SMK N 
3 Salatiga masih sangat   terbatas jumlahnya disamping 
itu pengurus mempunyai tugas mengajar; 2)Orang tua 
atau wali murid yang tidak memberikan izin kepada 
anaknya untuk bekerja di luar kota atau luar pulau; 3) 
Belum semua guru mendukung program  kerja BKK 
dikarenakan sosialisasi dari team BKK belum maksimal; 
4) Siswa yang kurang mandiri selain itu beberapa 
meninggalkan tempat  kerja tanpa pamit setelah 
beberapa  saat bekerja dan 5) Cara berfikir siswa yang 
masih labil sehingga bersikap ikut dengan komunitas 
atau teman sebaya yang menyebabkan anak 
membatalkan diri setelah diterima bekerja karena 
temannya tidak diterima kerja. Ditinjau dari sarpras, 
faktor yang menghambat pencapaian tujuan BKK 
diantaranya:1) Belum tersedia aula yang mampu 
menampung lebih dari 500 peserta sehingga banyak 
perusahaan yang tidak berkenan menyelenggarakan 
rekrutmen di BKK SMK N 3 Salatiga; 2) Sound system 
yang belum memadai, dan 3) Ruang BKK yang menjadi 
satu dengan ruang waka Humas menyebabkan personil 
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BKK berada di ruang kerja sendiri sehingga sulit untuk 
melaksanakan koordinasi. 
REKOMENDASI 
 Berdasarkan simpulan di atas, beberapa rekomendasi 
yang disampaikan sebagai berikut : 
1. Bagi pengelola BKK, hendaknya melakukan psikotes 
sebanyak tiga kali yaitu sejak proses seleksi siswa baru 
yang bertujuan untuk mengetahui peminatan siswa 
terhadap jurusan yang pelaksanaanya  bekerjasama 
dengan kesiswaan, tingkat XI untuk mengetahui 
peminatan siswa bekerja atau melanjutkan studi, yang 
pelaksanaanya bekerjasama dengan guru Bimbingan 
Konseling, dan tingkat XII yang tujuanya untuk 
memberi gambaran proses seleksi calon tenaga kerja. 
2. Managemen sekolah hendaknya memprioritaskan 
program pengadaan aula sehingga bisa digunakan 
sebagai tempat kegiatan rekrutmen dalam jumlah 
peserta yang banyak. 
3. Waka Humas hendaknya melaksanakan sosialisasi 
program BKK kepada guru, orang tua dan siswa 
sehingga warga sekolah mendukung program 
pencapaian tujuan BKK 
4. Orang tua hendaknya mendukung program BKK dengan 
memberikan izin kepada anaknya untuk bekerja di luar 
pulau 
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Lampiran 
Lampiran 1. Kisi- kisi Instrumen penelitian. 
 
LAMPIRAN 
Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data 
No Masalah Tujuan BKK Program 
Indikator 
keberhasilan 
Sumber Data 
Teknik 
pengumpulan 
Data 
Instrumen 
Wawa
n 
cara 
Obser 
vasi 
Doku 
men 
tasi 
1 
 
 
 
 
Meng 
Identi 
fikasi tujuan 
BKK 
1 Membuat 
pemetaan minat 
siswa ter 
hadap kemauan 
bekerja dan lanjut 
study 
1 Psikotes Terdapat data 
siswa yang 
bekerja atau 
lanjut studi. 
 Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris 
   BKK 
V V V  Panduan 
   wawancara. 
 Ceklist 
   dokumen 
2 Membekali siswa 
dengan sertifikat 
kompetensi agar 
dapat bersaing 
dalam dunia kerja. 
2 Uji Kompetensi  Ada kegiatan 
uji kompetensi 
 Ada sertifikat 
uji kompetensi 
 
 Waka Humas 
 Ketua 
  BKK 
 Sekretaris BKK 
 
V  V  Panduan 
wawan 
cara 
 Cek lis dokumen 
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 3 Membekali siswa 
dengan pengetahuan 
tentang aturan 
hukum,  hak dan 
kewajiban dalam 
dunia kerja. 
3 Sosialisasi Adanya kegiatan 
Sosialisasi 
kepada siswa 
 Waka humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
V V V  Panduan   
wawancara 
4 Menyalurkan siswa 
untuk bekerja pada 
industri 
4 Rekrutmen seleksi tenaga 
kerja 
 Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
V  V  Panduan 
wawancara 
5 Memastikan siswa 
sampai di tempat 
kerja. 
5 Penyerahan 
siswa kerja 
Pengantaran  dan 
penyerahan siswa 
ke tempat kerja. 
 Waka humas 
 Ketua BKK 
 sekretaris BKK 
V  V  Panduan 
wawancara 
  6 Memastikan siswa 
masih bekerja dan 
mengumpulkan data 
terkait kebutuhan 
kompetensi kerja 
6 Monitoring 
tamatan 
kunjungan 
industri 
 Waka Humas 
 Ketua BKK 
 sekretaris BKK 
V    Panduan 
wawancara 
2 
 
Mengetahui 
faktor 
pendukung 
pelaksanan 
program 
2.1. Menganalisis faktor 
pendukung 
pelaksanaan program 
psikotes 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
Psikotes 
 Wancarara  Waka Humas 
 Ketua 
 BKK 
 Sekretaris BKK 
V  V  Panduan 
wawancara. 
 Ceklist dokumen 
2.2. Menganalisis faktor 
pendukung 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
 Wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
V  V  Pandu 
an wawan 
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pelaksanaan program 
uji Kompetensi 
program uji 
kompetensi 
cara. 
Ceklist dokumen 
2.3 Menganalisis faktor 
pendukung 
pelaksanaan program 
sosialisasi 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
sosialisasi. 
 Wawancara  Ketua BKK 
 Pokja BKK 
 Sekretris BKK 
V  V  Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  2.4 Menganalisis faktor 
pendukung 
pelaksanaan program 
rekrutmen 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
rekrutmen. 
 wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
V  V  Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  2.5 Menganalisis faktor 
pendukung 
pelaksanaan program 
penyerahan canaker 
  Evaluasi 
pelaksanaanpr
ogram 
penyerahan 
canaker. 
 wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
V    Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  2.6 Menganalisis faktor 
pendukung 
pelaksanaan program 
monitoring 
  Evaluasi 
pelaksanaanpr
ogram 
monitoring. 
 Wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
V    Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
3 Mengetahui 
faktor 
penghambat 
pelaksanaan 
3.1 Menganalisis Faktor 
Penghambat 
pelaksanaan Psikotes 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
monitoring. 
 Wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
 V   Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
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program 3.2 Menganalisis Fakto 
Penghambat 
pencapaian program 
Uji kompetensi 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program uji 
Kompetensi. 
 wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
 V   Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  3.3. Menganalisis Fakto 
Penghambat 
pencapaian program 
sosialisasi. 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
sosialisasi. 
 Wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
    Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  3.4 Menganalisis Faktor 
Penghambat 
pencapaian program 
Rekrutmen 
  Evaluasi 
Pelaksanaan 
program 
rekrutmen. 
 Wawancara  Kepala Sekolah 
 Waka humas 
 Ketua BKK 
 
 
 V   Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  3.4 Menganalisis Faktor 
Penghambat 
pencapaian program 
Penyerahan canaker 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
penyerahan 
canaker 
 Wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
 Sekretaris BKK 
V  V  Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
  3.5. Menganalisis Faktor 
Penghambat 
pencapaian program 
monitoring 
  Evaluasi 
pelaksanaan 
program 
monitoring 
 Wawancara  Waka Humas 
 Ketua BKK 
V  V  Pandu 
an wawan 
cara. 
Ceklist dokumen 
 
 
